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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan hanya ke hadirat Allah Azza wa 

Jalla, karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

monograf ini dengan judul “KOMUNIKASI POLITIK DI SOSIAL 

MEDIA: Efektifitas Penggunaan Sosial Media Twitter Terhadap 

Kemenangan Anies-Sandi di Pilkada DKI Jakarta Putaran Kedua 

Tahun 2017” ini dapat terselesaikan. Selanjutnya shalawat serta 

salam senantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad 

Shallallahu ’Alaihi Wasallam yang menuntun kita kepada jalan yang 

benar.  

Buku ini terdiri atas beberapa bab yang membahasa tentang 

komunikasi politik yang diperankan oleh pasangan Cagub dan 

Cawagub Anies Baswedan dan Sandiaga Uno melalui akun media 

sosial miliknya dan tim sukses pendukungnya dalam 

memenangkan Pilkada di DKI Jakarta pada tahun 2017 silam. Dalam 

melakukan elaborasi terhadap dinamika tersebut maka buku  ini 

terdiri dari enam bab yang secara skematis terkait satu sama lain 

dalam menjabarkan pembahasan yang ada, mulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup.  

Secara umum buku ini mengupas secara detail baik secara 

teori dan praktik berdasarkan hasil riset dan studi literatur tentang 

arti bagaimana pola dan model komunikasi yang dilakukan oleh 

paslon Anis-Sandi lewat media sosial twitter yang dimilikinya 

bersama tim suksesnya sehingga keluar sebagai pemenang dalam 

Pilkada DKI Jakarta pada tahun 2017 silam. Ini penting untuk coba 

diinventarisir dan dicermati lebih jauh sebagai bagian dalam 

membaca gejala dan kecendrungan sikap politik publik di era sarat 

tekhnologi dan kemajuan informasi saat ini, yang kemudian semua 

ini bermuara pada diskusi tentang demokrasi electoral yang sarat 

penggunaan teknologi informasi.  
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jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan isi 

buku ini. Akhirnya semoga buku ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam dunia pendidikan. 
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Dalam era demokratisasi, transparansi kebijakan 

pemerintah merupakan hal penting untuk meraih kepercayaan 

dari masyarakat. Maka, selain penggunaan media massa untuk 

menginformasikan program pemerintah, saat ini diperlukan 

pula penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial dapat 

menyentuh khalayak secara individu. Penggunaan media sosial 

saat ini turut pula mempengaruhi interaksi antara masyarakat 

dan pembuat kebijakan. Media sosial merupakan teknologi yang 

bersifat praktis dan cepat sehingga dapat dengan mudah 

digunakan oleh siapa pun. Karena sifat kepraktisannya, media 

sosial pun menjadi pilihan bagi tokoh politik maupun 

pemerintah untuk menginformasikan melalui media sosial.1  

Apalagi penggunaan jejaring sosial online seperti Facebook 

dan Twitter2 dalam kurun waktu lima tahun terakhir telah 

menjadi salah satu pemberitaan menarik terkait perannyauntuk 

menjadi instrumen marketing politik dalam setiap pemilihan 

 
1 Ica Wulansari, Artikulasi Komunikasi Politik Ridwan Kamil Dalam 

Media Sosial Twitter, dalam Jurnal Universitas Multimedia Nusantara, 
Volume VI, Nomor 2, Desember 2014, hal. 20.   

2 Twitter merupakan sebuah situs untuk layanan untuk teman, keluarga, 
dan rekan kerja untuk berkomunikasi dan tetap terhubung melalui 
pertukaran cepat. Twitter adalah kombinasi dari berbagai bentuk 
komunikasi, namun perbedaan utamanya adalah bahwa posting, atau 
tweet, hanya terbatas untuk 140 karakter atau kurang. Pengguna Twitter 
dapat mengirim update status yang dinamakan tweet, mengikuti dan 
melihat update tweet dari pengguna lain dan mengirim balasan umum 
atau pesan langsung (direct message) untuk terhubung dengan pengguna 
lain. Untuk mendapatkan informasi dari pengguna lain pemilik akun 
harus mengikuti (follow) akun yang diminati.  

PENDAHULUAN 



13 

BAB 

2 
 

Berkaitan dengan tema dan permasalahan yang dibahas, 

penelitian ini menggunakan teori genre untuk mengidentifikasi 

karakteristik dan pola komunikasi dalam akun pribadi Cagub. Teori 

kedua yang digunakan peneliti adalah e-demokrasi sebagai alat 

untuk mengidentifikasi model demokrasi yang relevan dalam 

interaksi cagub dengan pengikut akun pribadinya di Twitter. 

Penggunaan dua model teori tersebut diadaptasi dari penelitian 

Oystein Sabo dalam artikelnya yang berjudul Understanding Twitter 

TM Use among Parliament Representatives: A Genre Analysis yang 

disampaikan di Delft, The Netherlands. Namun sebelumnya diulan 

secara umum tentang Komunikasi Politik. 

 

A. Komunikasi Politik 

1. Definisi Komunikasi Politik 

Pengertian Komunikasi Politik Menurut Nimmo. 

Politik berasal dari kata polis yang berarti negara, kota, yaitu 

secara totalitas merupakan kesatuan antara negara (kota) dan 

masyarakatnya. Kata  polis ini berkembang menjadi politicos 

yang artinya kewarganegaraan. Dari kata politicos menjadi 

politera yang berarti hak-hak kewarganegaraan.21 

Definisi Komunikasi Politik secara definitif, ada 

beberapa pendapat sarjana politik, diantaranya Nimmo, 

mengartikan politik sebagai kegiatan orang secara kolektif 

yang mengatur perbuatan mereka di dalam kondisi konflik 

 
21 Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek, (Bandung: Remaja 
Karya, 1989), h.108. 

KOMUNIKASI 

POLITIK 
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A. Bentuk konten komunikasi politik yang dibuat oleh Anies 

Baswedan-Sandiaga Uno 

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang bentuk 

atau pola komunikasi politik yang digunakan oleh cagub nomor 

urut tiga yakni Anies Baswedan-Sandiaga Uno dan akun 

relawan melalui Twitternya masing-masing selama masa 

kampanye putaran kedua dalam Pilkada DKI Jakarta, yang 

dilakukan mulai Tanggal 7 Maret sampai 15 April 2017. Adapun 

akun yang dijadikan data dalam penelitian ini adalah ada tiga 

akun twitter yang dimiliki oleh pasangan calon no urut Tiga 

tersebut dan satu akun yang dipakai kampanye oleh relwan. 

Adapun akun yang dimaksud adalah seperti alamat akun twitter 

berikut ini: @aniesbaswedan adalah akun resmi yang dipakai 

oleh calon guburnur no urut tiga yakni Anies Baswedan, dan 

@sandiuno adalah akun resmi yang digunakan oleh calon wakil 

gubernur Sandiaga Uno dan @jktmajubersama adalah akun 

resmi yang dipakai relawan Anies-sandi,. Seluruh tweet yang 

dibuat dalam masa kampanye putaran kedua baik berkaitan 

dengan konten politik maupun tidak selama masa kampanye 

putaran kedua tersebut digunakan sebagai data oleh peneliti.  

Oleh sebab itu, bentuk atau pola komunikasi dari tweet 

masing-masing akun diatas akan dijelaskan menggunakan 

metode analisis genre dan interaksi masing-masing akun 

tersebut dengan pengikut akunnya dianalisa menggunakan 

model e-demokrasi. Analisis genre yang digunakan dalam 

STRATEGI KOMUNIKASI 
POLITIK PASANGAN 
ANIES BASWEDAN-

SANDIAGA UNO DALAM 
MEDIA SOSIAL TWITTER 
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who/m Tidak ada yang terlibat dalam tweet ini 

kecuali operator akun.  

How Pada setiap topik yang diunggah, tim 

relawan menggunakan serial tweet untuk 

- menjelaskan program kerjanya 

- menganalisa dan mengamati 

permasalahan Jakarta 

- menjelaskan slogan kampanyenya dan 

sikap politik pasangan nomor tiga.  

Masing-masing tweet ini terdiri dari dua 

bagian Bagian pertama berisi kalimat 

yang merujuk pada isi analisa dan 

pandangan cagub dalam isu-isu tertentu. 

Bagian kedua terdapat tanda pagar (#) 

sebagai penanda topik yang diunggah 

operator akun ini. Namun, tidak semua 

serial tweet mengandung tanda pagar. 

Beberapa di antaranya hanya berisikan 

nomor urut tweet kemudian isi bahasan.  

When Kegiatan mengumpulkan dana dan 

dukungan dalam bentuk yang lain yang 

dilakukan oleh relawan; sosialisasi 

program kerja kepada masyarakat 

melalui kampanye; setelah melakukan 

pertemuan atau diskusi dengan warga. 

Tweet ini terjadi dalam beberapa kali 

selama kampanye tahap kedua.  

Where Online, dengan perangkat Phonsel dan 

PC. 

Sumber: hasil temuan data peneliti 

 

Tabel di atas merupakan temuan data dari tweet 

terhadap pernyataan sikap politik cagub no urut tiga yang 

dibuat oleh tim relawan. Dari klasifikasi di atas posting 

tweet tersebut memiliki unsur why yaitu membahas topik 

dalam konteks politik terutama mengenai sikap politik. 
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A. Kesimpulan   

Media sosial salah satunya Twitter, bisa dimanfaatkan 

menjadi sarana komunikasi politik yang cukup efektif dalam 

proses kehidupan demokrasi. Dalam demokrasi di era digital ini, 

khususnya pada konteks kampanye politik, media sosial telah 

berperan menjadi alat komunikasi yang bisa menghubungkan 

para pelaku politik dengan konstituennya, antara komunikator 

dan komunikan secara jarak jauh dan bersifat masif. Masing-

masing pelaku politik dan partisipannya bisa mengekspresikan 

kepentingannya atau hak-hak politiknya secara bebas tanpa 

penghalang yang menghambat proses komunikasi politik. 

Melalui media sosial, komunikator bisa membangun 

komunikasi politik dengan para pendukungnya, membentuk 

opini publik dan sekaligus memobilisasi dukungan politik 

secara masif. Pemanfaatan media sosial juga telah meningkatkan 

modal sosial bagi pelaku politik yaitu terbukanya jaringan 

komunikasi politik, relasi politik dan partisipasi politik 

masyarakat. Meskipun demikian, terdapat beberapa persoalan 

dalam konteks komunikasi politik melalui media sosial, 

diantaranya komunikasi politik dengan menyampaikan pesan-

pesan komunikasi yang buruk, menjatuhkan, dan menyerang 

pribadi. Ini jelas menimbulkan persoalan-persoalan etis 

komunikasi. 

Atas dasar itu maka penelitian ini telah mengeksplorasi 

bentuk pola komunikasi dalam akun Twitter masing-masing 

cagub dan cawagub serta membahas alasan menggunakan 

twitter sebagai salah satu media kampanye pada Pilkada DKI 

PENUTUP 
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TENTANG PENULIS 

 

Penulis I : Ihsan Hamid 

Ihsan Hamid, lahir di desa 

Wakan, salah satu desa yang 

terletak di wilayah Selatan 

Pulau Lombok. Anak pertama 

dari tiga bersaudara ini 

menamatkan pendidikan dasar 

hingga menengah pertama di 

desa kelahirannya, dan 

menengah tingkat atas diselesaikan di Selong Lombok Timur. 

Pengembaraan ilmu berikutnya berlabuh di Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Fakultas Humaniora 

dan Budaya, dengan beasiswa dari Kementerian Agama, hingga 

2011 dapat meyelesaikan studinya dengan predikan Cumlaude.  

Merasa masih sangat kekurangan secara keilmuan dan 

pengalaman, Ihsan memutuskan kembali merantau meninggalkan 

kampung halamannya menuju ibu kota untuk melanjutkan studi 

magisternya. Ditahun yang sama 2011 akhirnya nekat 

mendaftarkan diri di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan kosentrasi kajian Politik dan Agama, juga diselesaikan 

dengan  beasiswa dari LPDP Kemenkue RI, kepercayaan yang 

diberikan oleh negara dijawab dengan kesungguhan dalam 

menuntaskan studinya sehingga dapat menyelesaikan studi 

magisternya tiga semester dengan predikat Cumlaude.  

Perestasi sederhana ini kemudian pada akhirnya 

mengantarkan ia kembali meraih beasiswa LPDP untuk 

melanjutkan studi ke jenjang doktor yang kembali ia tempuh di 

Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

kosentrasi yang sama dengan magisternya, dan awal tahun 2019 ia 

memutuskan balik ke kampung halamannya dengan menjadi 

Dosen Politik di Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, setelah 

hampir satu dekade pengembaraannya.  
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Namun sebelumnya, selama tinggal di Jakarta Ihsan tercatat 

sudah pernah mengajar dibeberapa perguruan tinggi diantaranya 

UNMA Jakarta, STAI Bina Madani, dan STAI AL-Hasyimiyyah 

Jakarta. Selain kesibukan mengajar, ia juga tecatat pernah menjadi 

konsultan dibeberapa lembaga dan Tenaga Ahli di DPR RI, yang 

kemudian menjadikan penguasaan dalam bidang kelembagaan 

politik menjadi semakin lengkap. Hal ini kemudian menjadikan ia 

kerap kali diminta analisanya terkait dengan dinamika politik yang 

berkembang oleh media-media mainstream di NTB seperti TVRI, 

Lombok Post, Suara NTB, Radar Lombok, dan media-media 

lainnya, baik cetak maupun online, juga tercatat sering diudang 

sebagai Narasumber atau pembicara di seminar-seminar.  

Selama menjadi mahasiswa ia pernah aktif dan banyak 

terlibat dalam organisasi intra maupun ekstra diantaranya: 

Pengurus HMJ BSA UIN Maliki Malang (2008-2009), Pengurus BEM 

Fakultas Humaniora dan Budaya UIN Maliki Malang (2009-2010), 

Pengurus  LKP2M (Lembaga Kajian Penelitian dan Pengembangan 

Mahasiswa) UIN Maliki Malang (2008-2009), Ketua Umum 

FORSKIMAL (Forum Studi dan Komunikasi Mahasiswa Lombok) 

UIN Maliki Malang (2009-2010), Pengurus di organisasi primordial 

IMSAK (Ikatan Mahasiswa Sasak) Jakarta. Ketua Penerima 

Beasiswa LPDP Kemenkeu RI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

(2017). 

 Diantara karya tulis yang pernah dihasilkan adalah 

Shalawat Nahdlatain Syaikh Zainuddin Abdul Madjid; Studi Analisis 

Semiotika Menggunakan Teori Charles Sander Pierce, Menerjemahkan 

novel Nugaib Mahfudz “Qolbul Lail” dengan kawan-kawan, edisi 

Indonesia menjadi “Malam Tak Bertepi”, (Malang; Hudaya Press, 

2010), Madrasah Research: Kontibutor Editor di Impresaa 

Publishing (2012), Peta Politik NTB Menjelang Pilkada 2013. Buku 

diantaranya, Perilaku Politik NW: Dari Kultur Pesantren ke Komplik Elit 

(Impresaa Publishing). Perilaku Politik: Dialektika Teoritis Empiris 

Untuk Penguatan Demokrasi di Era Post Truth yang ada ditangan 

pembaca saat ini. Selain menulis buku, Ihsan juga tercatat aktif 

menulis di berbagai Jurnal, tulisan jurnalnya dapat diakses 

langsung di Jurnal Politea UIN Mataram. 
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Penulis II : Reski Nanda, S.IP 

Reski Nanda, S.IP, lahir di Padang yang 

merupakan wilayah yang dikenal dengan anak 

mudanya pandai dagang (wiraswasta). Selepas 

studi pada prodi Ilmu Politik UMJ pada tahun 

2017 Anam nama panggilannya kemudian 

memutuskan menetap di Jakarta dengan 

membuka usaha konveksi. Sehingga ia 

sekarang dikenal oleh teman-temannya 

sebagai pengusaha konveksi yang sukses. 

Namun kesuksesan di bidang usahanya 

tersebut, tidak serta merta menghilangkan minat menulisnya, 

sesekali ia masih sempatkan menulis buku termasuk yang ada 

ditangan pembaca ini. 

 


